ABSTRAK

Pengendalian kualitas produk dalam suatu proses produksi adalah faktor
yang sangat penting bagi dunia industri karena pengendalian kualitas yang baik
dan dilakukan secara terus menerus akan dapat mendeteksi ketidaknormalan
secara cepat, sehingga dapat segara dilakukan tindakan antisipasinya.

PT. Panarub Industry merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
Industri Sepatu. PT. Panarub Industry selalu menjaga dan meningkatkan kualitas
produknya agar selalu dapat memenuhi keinginan konsumen. Berdasarkan latar
belakang masalah diatas, maka permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimana
pengendalian kualitas statistik produk Sepatu dan apakah proses produksi terjadi
di luar batas kandali (out of control) dan apa penyebabnya? Jenis reject yang
ditemukan ada empat yaitu: OB (Open Bonding), DU (Dirty Upper), OC (Over
Cemen) dan Ln (Lain — lain). dimana cacat yang paling dominan terjadi adalah
OB (Open Bonding).

Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pengendalian kualitas statistik masih
berada di luar batas kendali sehingga harus di lakukan revisi. Dengan rata-rata
cacat P = 0,0839 batas kendali rata-rata UCL = 0,1065 dan LCL = 0,0612 maka
simpulan dari penelitian ini adalah bahwa proses produksi sepatu di PT. Panarub
Industry secara keseluruhan sudah cukup baik dan proses awal yang terjadi adalah
di luar batas pengendali statistik (out of control) sehingga perlu diadakan suatu
perbaikan. Saran yang dapat diberikan adalah hasil penelitian diharapkan akan
dapat memberikan masukan sebagai dasar pertimbangan dalam pengambilan
keputusan terutama yang berkaitan dengan upaya pencapaian kualitas produksi.

melakukan perbaikan-perbaikan kerja pada pekerja dengan cara memberikan
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pelatihan-pelatihan agar para pekerja terampil dan lebih teliti, perawatan mesin
secara berkala dan penggantian komponen yang sudah tidak layak pakai,
menjaga kebersihan lingkungan pabrik, Melakukan pengawasan dan pemeriksaan
secara kontinyu terhadap stasiun — stasiun kerja, dan selalu melakukan review
tentang metode-metode kerja yang memudahkan operator sehingga akan
meminimalisir tingkat kesalahan yang dilakukan operator. Penanggulangan
tersebut diharapkan akan meningkatkan pengendalian kualitas perusahaan sesuai

dengan keinginan dan kepuasan pelanggan.

Kata Kunci  : Quality Control, P-Chart, Diagram fishbone,

Analisa 5W + 1H
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